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Indonesia adalah Negara kepulauan yang terdiri atas 17.500 pulau dengan 
luas wilayah perairan mencapai 5.8 juta km2 atau sama dengan tiga per empat dari 
luas wilayah Indonesia. Dengan panjang garis pantai 81.000 km, Indonesia 
memiliki sekitar 7000 species ikan dan potensi lestari sumber daya ikan laut 
mencapai 6,52 juta ton per tahun. Besaran potensi tersebut telah menjadikan 
sektor perikanan laut sebagai salah satu sektor yang mampu menyokong 
pembangunan ekonomi nasional. 
Pembangunan sektor kelautan dan perikanan pada saat ini menjadi salah 
satu prioritas pembangunan yang dicanangkan oleh pemerintah Kabupaten 
Malang. Kebijakan tersebut ditempuh mengingat Kabupaten Malang memiliki 14 
pantai dengan panjang garis pantai 77 km yang terletak di 6 kecamatan, yaitu 
Ampel Gading, Tirtoyudo, Sumbermanjing Wetan, Donomulyo, Bantur, dan 
Gedangan. 
Konsep dari penelitian dibuat dari permasalahan yang ada di UPT P2SKP 
Pondokdadap  Sendang Biru Kabupaten Malang. Permasalahan yang ditemukan 
yaitu data produksi dari cumi – cumi dan gurita serta komposisi jenis cumi – cumi 
yang tertangkap oleh nelayan kapal speed jukung  tidak ada atau kurang dapat 
perhatian oleh instansi terkait. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui komposisi (jumlah dan ukuran) hasil tangkapan cumi – cumi dan 
gurita yang tertangkap pada bulan November – Januari. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui nilai hubungan 
panjang dan berat / Length Weight (LW) dan frekuensi panjang tubuh pada saat 
tertangkap / Length Frequency (LF)  dan  untuk mengetahui komposisi (jumlah dan 
ukuran) hasil tangkapan cumi – cumi dan gurita yang di daratkan pada pasar ikan 
Pondokdadap Sendang Biru pada bulan November 2017 – Januari 2018. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 
Metode survey adalah pengambilan sampel dengan mewakili populasi cumi – 
cumi dan gurita yang tertangkap oleh nelayan Sendang Biru dan pengamatan 
secara langsung di lapang kemudian di analisis. 
Perikanan tangkap di Indonesia semakin tahun semakin  meningkat dalam 
upaya penangkapan yang tidak di imbangi dengan sumberdaya manusia (SDM) 
dalam manajemen usaha perikanan. Kasus yang ada di Sendang Biru Nelayan 
tidak siap dengan perubahan pelabuhan yang ada dan kapasitas lambat laun 
semakin sempit. Kelompok nelayan Mina Rukun dibentuk khusus untuk nelayan 
kecil yang mencari nafkah di perairan pinggir tidak jauh dari 40 mil laut. Para 
anggota nelayan telah sepakat dengan menyatakan menginginkan adanya 
perubahan demi terwujudnya sebuah perubahan yang di dukung oleh semangat 
kekeluargaan, kebersamaan dan keterbukaan. Paguyuban Mina Rukun terbentuk 
pada tahun 2004 dengan berjalannya waktu anggota nelayan Mina Rukun menjadi 
200 oranf dan memiliki kapal jukung  kurang lebih sebanyak 260 unit. 
Pancing adalah salah satu alat tangkap yang umum dikenal oleh 
masyarakat ramai, terlebih dikalangan nelayan. Pada prinsipnya pancing ini terdiri 
dari dua komponen utama, yaitu “tali” (line) dan “mata pancing” (hook). Tali 
pancing bisa dibuat dari bahan benang katun, nilon, polyethylen, plastik (senar) 
dan lain – lain. Sedang mata pancingnya (mata kailnya) dibuat dari kawat baja, 
kuningan atau bahan lain yang tahan karat. 
Penelitian terkait hubungan panjang dan berat cumi – cumi yang tertangkap 
di pelabuhan perikanan pantai sendang biru kabupaten malang, provinsi jawa 
timur dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : Komposisi  hasil tangkapan cumi 
– cumi dan gurita selama penelitian menunjukkan grafik prosentase yang mana 
data jenis cumi merah 55% sebanyak 159 ekor, cumi samudera 21% sebanyak 60 
ekor, gurita 18% sebanyak 53 ekor, cumi pen 4% sebanyak 12 ekor, dan cumi 
bekutak 2% sebanyak 7 ekor. Komposisi hasil tangkapan selama penelitian yang 
paling dominan ditemukan pada perairan Sendang Biru, Kabupaten Malang, 
Provinsi Jawa Timur, adalah cumi merah (Loligo forbesii), kemudian urutan kedua 
cumi samudera (Berryteuthis magister), urutan ketiga gurita (Octopus sp), urutan 
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Penelitian terkait hubungan panjang dan berat cumi – cumi yang tertangkap 
di pelabuhan perikanan pantai sendang biru kabupaten malang, provinsi jawa 
timur dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Komposisi  hasil tangkapan cumi – cumi dan gurita selama penelitian menunjukkan 
grafik prosentase yang mana data jenis cumi merah 55% sebanyak 159 ekor, cumi 
samudera 21% sebanyak 60 ekor, gurita 18% sebanyak 53 ekor, cumi pen 4% 
sebanyak 12 ekor, dan cumi bekutak 2% sebanyak 7 ekor. Komposisi hasil 
tangkapan selama penelitian yang paling dominan ditemukan pada perairan 
Sendang Biru, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur, adalah cumi merah 
(Loligo forbesii), kemudian urutan kedua cumi samudera (Berryteuthis magister), 
urutan ketiga gurita (Octopus sp), urutan keempat cumi pen (Doryteuthis gahi), 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah Negara kepulauan yang terdiri atas 17.500 pulau 
dengan luas wilayah perairan mencapai 5.8 juta km2 atau sama dengan tiga per 
empat dari luas wilayah Indonesia. Dengan panjang garis pantai 81.000 km, 
Indonesia memiliki sekitar 7000 species ikan dan potensi lestari sumber daya 
ikan laut mencapai 6,52 juta ton per tahun. Besaran potensi tersebut telah 
menjadikan sektor perikanan laut sebagai salah satu sektor yang mampu 
menyokong pembangunan ekonomi nasional (Putra, 2013). 
 Potensi lestari sumberdaya perikanan laut Indonesia kurang lebih 6,4 juta 
per ton, terdiri dari : ikan pelagis besar (1,16 juta ton), pelagis kecil (3,6 juta ton), 
demersal (1,36 juta ton), udang penaeid (0,094 juta ton), lobster (0,004 juta ton), 
cumi – cumi (0,028 juta ton), dan ikan – ikan karang konsumsi (0,14 juta ton). 
Dari potensi tersebut jumlah tangkapan yang dibolehkan (JTB) sebanyak 5,12 
juta ton per tahun, atau sekitar 80 % dari potensi lestari (Numberi, 2009). 
Perikanan merupakan salah satu bidang yang diharapkan mampu 
menjadi penopang peningkatan kesejahteraan rakyat Indonesia (Pratiwi,2009). 
Salah satu jenis sumberdaya perikanan laut di Indonesia adalah cumi – cumi. 
Cumi – cumi merupakan salah satu sumber makanan bergizi yang banyak 
diminati oleh masyarakat. Cumi – cumi (Cephalopoda) didalam dunia 
perdagangan telah dapat mengisi pasaran Internasional sebagai salah satu hasil 
perikanan, disamping ikan dan udang (Sudjoko, 1988). Cumi – cumi menempati 
urutan ke tiga didalam dunia perikanan setelah ikan dan udang (Sudjoko, 1988). 
Kenyataan ini telah terbukti dengan adanya pengiriman hewan tersebut dari India 
ke Jepang. Menurut laporan jenis cumi – cumi yang dikirim dari India antara lain 
adalah Loligo duvaucelii, Doryteuthis sp dan Sepioteuthis lessoniana SHENOY. 
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Hal ini disebabkan karena hewan ini merupakan salah satu produk perikanan 
yang mempunyai kandungan protein cukup tinggi.  
Kabupaten Malang merupakan salah satu wilayah Jawa Timur yang 
berpotensi dalam upaya pengelolaan sumberdaya perikanan laut. Kabupaten 
Malang bagian selatan memiliki pantai sepanjang 77 km yang terletak di 6 
kecamatan, yaitu Ampel Gading, Tirtoyudo, Sumbermanjing Wetan, Donomulyo, 
Bantur, dan Gedangan. Sumberdaya perikanan laut yang dimanfaatkan pada 
tahun 2007 antara lain, jumlah total produksi ikan yang didaratkan di Pangkalan 
Pendaratan Ikan (PPI) Pondokdadap sebesar 5.984,27 ton dengan nilai lelang 
sebesar Rp. 53,19 milyar, dengan rataan produksi 528.988 ton/bulan dengan 
rataan harga Rp. 8.085/kg, (PPI, Pondokdadap, 2008). 
Pembangunan sektor kelautan dan perikanan pada saat ini menjadi salah 
satu prioritas pembangunan yang dicanangkan oleh pemerintah Kabupaten 
Malang. Kebijakan tersebut ditempuh mengingat Kabupaten Malang memiliki 14 
pantai dengan panjang garis pantai 77 km dan berada di perairan Samudera 
Hindia yang kaya akan sumber daya ikan pelagis besar, seperti madidihang 
(Thunnus albacares), tuna mata besar (Thunnus obesus), albakora (Thunnus 
allalunga), tuna sirip biru selatan (Thunnus macoyi), dan tuna abu-abu (Thunnus 
tonggol) dan cakalang (Katsuwonus pelamis). Berdasarkan hasil pengkajian stok 
ikan di Samudera Hindia yang dilakukan oleh Komisi Nasional Pengkajian Stok 
Sumberdaya daya Ikan Laut pada tahun 1998, dilaporkan potensi sumber daya 
ikan tuna di Selatan Jawa diestimasi sebesar 22.000 ton/tahun dengan tingkat 
produksi 10.000 ton/tahun, berarti tingkat pemanfaatannya baru mencapai 45%. 
Dengan demikian, prospek pengembangannya masih terbuka lebar, yaitu 
sebesar 55% (Hermawan, 2006). 
Cephalopoda merupakan salah satu kelompok binatang lunak (filum 
Moluska), meliputi cumi – cumi (squid), sotong (cuttlefish), gurita (octopus) dan 
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kerabatnya. Sekitar 700 species Cephalopoda telah diketahui hidup tersebar di 
perairan pasang surut (intertidal), di samudera yang dalam dan di lapisan 
permukaan laut, baik di perairan kutub yang dingin maupun di perairan tropis 
yang hangat (Hanlon dan Messenger, 1996 ); Vecchione et al. 2001). Beberapa 
jenis Cephalopoda memiliki nilai komersial dan merupakan salah satu 
sumberdaya hayati yang penting dalam sektor perikanan laut (Roper et al. 1984). 
Cumi – cumi merupakan salah satu sumberdaya perikanan laut di 
Indonesia yang bergizi dan banyak diminati oleh masyarakat. Cumi – cumi 
(Cephalopoda) di dunia perdagangan dapat mengisi pasaran international 
sebagai salah satu hasil perikanan, selain ikan dan udang. Ini terbukti dengan 
adanya pengiriman hewan tersebut dari India ke Jepang. Menurut laporan jenis 
cumi – cumi yang dikrim dari India antara lain adalah Loligo duvaucelii, 
Doryteuthis sp dan Sepioteuthis lessoniana SHENOY (Sudjoko, 1988). Ini 
disebabkan karena hewan ini merupakan salah satu produk perikanan yang 
mempunyai kandungan protein cukup tinggi. 
1.2 Perumusan Masalah 
Untuk mengetahui komposisi dari hasil tangkapan cumi – cumi dan gurita 
pada bulan November, Desember, dan Januari yang didaratkan di pasar ikan 
UPT P2SKP Pondokdadap Sendang Biru. 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian merupakan batasan penelitian yang difokuskan 
kepada validasi karakteristik perairan area penangkapan cumi - cumi oleh 
nelayan Sendang Biru, Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survey yaitu pengamatan langsung kelokasi penelitian yaitu 
perairan sendang biru, kabupaten malang, provinsi jawa timur. Data yang 
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digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh dari sampel cumi-cumi dan hasil wawancara menggunakan 
kuesioner terhadap nelayan pengumpul cumi-cumi. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari instansi terkait yang berhubungan dengan data yang diperlukan, 
serta ditambahkan melalui studi pustaka dari buku-buku, jurnal dan literature 
lainnya. 
Data primer diperoleh dari pengambilan contoh yang dilakukan dengan 
metode random sampling atau biasa dikenal dengan metode acak berdasarkan 
ketersediaan populasi, sehingga dapat mewakili ukuran-ukuran cumi-cumi 
dominan yang tertangkap di perairan sendang biru, kabupaten malang, provinsi 
jawa timur. Pengukuran dilakukan setiap hari selama kurang lebih dua bulan 
dengan cara mengukur panjang badan – gigi, mengukur panjang gigi – tentakel 
terpanjang dan menimbang berat cumi-cumi secara langsung, dengan 
menggunakan mistar dan timbangan digital. 
Dalam pengambilan sampel cumi-cumi, panjang yang digunakan dalam 
pengukuran yaitu panjang mantel (Sparre dan Venema, 1999). Dimana panjang 
cumi-cumi tersebut diukur dari sisi kiri ke sisi kanan batas panjang mantel. 
Pengukuran panjang mantel dan berat basah cumi-cumi dilakukan untuk 
membandingkan ukuran minimum dan maximum tubuh cumi-cumi berdasarkan 
kelompok ukuran panjang kelas. Pengukuran panjang total dilakukan dengan 
cara mengukur panjang mantel dari tubuh cumi dengan menggunakan penggaris 
dengan tingkat ketelitian 1 cm, sedangkan penibangan berat cumi-cumi dengan 







1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui nilai hubungan panjang dan berat / Length Weight (LW) 
dan frekuensi panjang tubuh pada saat tertangkap / Length Frequency (LF)  
dan  untuk mengetahui komposisi (jumlah dan ukuran) hasil tangkapan cumi 
– cumi dan gurita yang di daratkan pada pasar ikan Pondokdadap Sendang 
Biru pada bulan November – Januari. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai pengetahuan dan informasi 
mengenai hubungan panjang dan berat cumi - cumi dan gurita yang tertangkap 
di Pelabuhan Perikanan Pantai Sendang Biru Kabupaten Malang, Provinsi Jawa 
Timur. Sehingga dari informasi tersebut dapat digunakan sebagai pedoman 
dalam manajemen potensi sumberdaya kelautan dan perikanan berkelanjutan 
serta sebagai informasi bagi penelitian selanjutnya mengenai hubungan panjang 
dan berat cumi – cumi diperairan Indonesia khususnya perairan Sendang 
Biru,Kabupaten Malang, Jawa Timur. 
1.6 Kegunaan Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, baik itu 
peneliti sendiri atau pihak lain terutama bagi mahasiswa, instansi terkait dan 
masyarakat umum. 
1) Bagi Mahasiswa 
Untuk menambah khasanah keilmuan dan infomasi tentang hubungan 
panjang dan berat atau Length Weight (LW) dan frekuensi panjang tubuh 
pada saat tertangkap atau Length Frequency (LF) cumi – cumi dan gurita, 




2) Bagi Instansi terkait 
Diharapkan memberikan informasi yang ada di lapang dan bisa dijadikan 
bahan pertimbangan dalam mengatur dan membuat peraturan kebijakan 
terhadap kegiatan penangkapan cumi – cumi dan gurita di laut agar 
mencapai tujuan menjaga kelestarian sumber daya cumi – cumi dan gurita 
yang berkelanjutan khususnya di perairan Sendang Biru. 
3) Bagi Nelayan atau Masyarakat Umum 
Diharapkan sebagai bahan informasi dan pengetahuan tentang kondisi 
perairan untuk mengetahui wilayah potensi penangkapan cumi-cumi dan 
gurita di perairan Indonesia, khususnya perairan Sendang Biru 
1.7 Waktu dan Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dimulai dari persiapan yaitu pengajuan judul dan 
pembuatan proposal pada minggu pertama bulan November 2017, selanjutnya 
survey lokasi pada minggu kedua bulan November 2017, kemudian pengambilan 
data pada minggu ketiga bulan November 2017 sampai Januari 2018. Setelah 
data yang diambil sudah cukup dilanjutkan dengan penyusunan laporan dan 
konsultasi kepada dosen pembimbing I dan dosen pembimbing II. 
Penelitian skripsi mengenai hubungan panjang dan berat cumi – cumi 
yang tertangkap di pelabuhan perikanan pantai sendang biru, kabupaten malang, 
jawa timur dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bula November 2017 hingga 
Januari 2018. Waktu pengambilan data dilakukan survey dan pendataan harian 
hasil tangkapan cumi – cumi di pasar ikan.  
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Berikut ini merupakan tabel jadwal kegiatan penelitian yang dapat dilihat 
pada Tabel 1. 






Waktu (Minggu ke-) 
November Desember Januari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pengajuan Judul             
2. Survey Lapang             
3. Konsultasi             
4. Pembuatan 
Proposal 
            
5. Pengambilan 
Data  
            
6. Penyusunan 
Laporan 
            
 
Keterangan :  

















2.1  Identifikasi Cumi – Cumi 
Menurut (Arfiati, et al.,2017) Penelitian terkait biologi ikan sangat penting 
untuk diketahui guna mengidentifikasi ikan secara baik dan benar . Identifikasi 
sendiri berasal dari kata “ to identify “ yang artinya memberikan gambaran 
tentang identitas suatu hal sebagai usaha manusia untuk meneliti, mempelajari,  
menguraikan, dan menganalisis identitas dari seekor ikan sehingga dapat 
ditentukan sifat atau ciri – ciri ikan tersebut dan pada  akhirnya menentukan 
nama ilmiah dari organisme yang di identifikasi tersebut. Organisme yang di 
identifikasi peneliti yaitu cumi – cumi dan gurita. Identifikasi peneliti diharapkan 
sebagai khasanah ilmu yang bermanfaat dalam menunjang pengetahuan ilmiah 
mengenai cumi – cumi dan gurita di masa yang akan datang. 
Identifikasi dapat dilakukan berdasarkan sifat meristik dan sifat 
morfometrik. Sifat meristik antara lain seperti jumlah jari – jari, jumlah vertebrae, 
jumlah sisik dan sebagainya. Sedangkan sifat morfometrik antara lain ukuran 
atau perbandingan ukuran bagian – bagian tubuh. Berdasarkan sifat meristik dan 
sifat morfometrik yang diperoleh mempermudah untuk mengenal nama jenis, 
mengklasifikan ikan ke dalam bahasa ilmiah (Arfiati, et al.,2017). 
2.2 Teknologi Penginderaan Jarak Jauh 
Penginderaan Jauh (remote sensing) merupakan kajian ilmu untuk 
mendapatkan informasi mengenai suatu objek, area, atau fenomena melalui 
analisis terhadap data yang diperoleh dengan menggunakan alat perantara 
tanpa melakukan kontak langsung terhadap objek, area, maupun fenomena yang 
dikaji. Pengumpulan dan perekaman data penginderaan jauh dilakukan dengan 
menggunakan alat pengindera atau sensor yang dipasang pada pesawat terbang 
atau satelit (Lillesand and Keifer, 1994). 
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Menurut (Semedi dan Handiyanto, 2012) Untuk mengetahui daerah 
penangkapan ikan maka perlu diketahui kondisi oseanografi di suatu perairan. 
Beberapa faktor oseanografi yang berkaitan dengan keberadaan ikan antara lain 
suhu permukaan laut, salinitas, arus, serta kelimpahan fitoplankton. Dimana 
untuk mengetahui biomass dari fitoplankton dapat diukur berdasarkan 
konsentrasi klorofil-a dan suhu air dimana keduanya adalah termasuk faktor 
oseanografi. Untuk memperoleh data mengenai kondisi oseamografi suatu 
perairan, maka digunakan data satelit penginderaan jauh. 
 
2.3 Parameter Oseanografi yang Mempengaruhi Hasil Tangkapan Cumi-
cumi 
2.3.1 Suhu Permukaan Laut (SPL) 
Suhu perairan memiliki pengaruh yang bervariasi  diantara berbagai jenis 
ikan, cumi – cumi, gurita dan biota laut lainnya, bahkan dalam satu jenis ikan 
suhu dapat memiliki pengaruh yang berbeda terhadap Laju Metabolisme Standar 
(Standard Metabolic Rates/SMR) dari ikan. Suhu perairan juga mempengaruhi 
pertumbuhan ikan, cumi – cumi , gurita, biota laut lainnya, aktifitas, ruaya, 
penyebaran, kelimpahan, penggerombolan, maturasi, fekunditas, pemijahan 
masa inkubasi dan penetesan telur serta kelulusan hidup larva ikan, cumi – cumi, 
gurita dan biota laut lainnya, oleh karena itu pengentahuan tentang suhu 
optimum ini akan bermanfaat dalam peramalan keberadaan  kelompok ikan, cumi 
– cumi , gurita, sehingga dapat mudah dilakukan penangkapan (Laevestu dan  
Hela, 1970). Dengan demikian cumi – cumi dan gurita akan memilih suhu yang 
sesuai dengan keperluan metabolisme. Suhu yang terlalu ekstrim yang tidak 
dapat di adaptasi oleh cumi – cumi maupun gurita pada tahap kehidupan tertentu 
dapat menyebabkan terjadinya reaksi penghindaran terhadap daerah tersebut. 
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Menurut (Baskoro et al, 2005) bahwa fluktuasi suhu dan perubahan 
geografis sebagai faktor penting yang merangsang dan menentukan 
pengkonsentrasian serta pengelompokan ikan, cumi – cumi, dan gurita. 
Selanjutnya dikatakan pula bahwa suhu dapat mempengaruhi ikan dikarenakan 
suhu : (1) sebagai pengatur proses metabolism (dapat mempengaruhi 
permintaan kebutuhan makanan dan tingkat penerimaan serta tingkat 
pertumbuhan ), (2) sebagai pengatur aktifitas gerakan tubuh (kecepatan renang) 
dan (3) sebagai sistimulasi syaraf. 
2.3.2 Arus 
Pendapat Laevestu (1981), mengemukakan bahwa arus merupakan salah 
satu aspek penting dalam kaitannya dengan distribusi ikan, cumi – cumi, gurita 
sehingga dapat mempengaruhi distribusi ikan dewasa, cumi – cumi, gurita, 
secara langsung maupun tidak langsung dan pengaruh secara tidak langsung ini 
disebabkan oleh agregasi makanan ikan, cumi – cumi, gurita pada lokasi 
tertentu. 
Pendapat lain menurut Reddy ( 1993) arus kovergen membawa agregat 
makanan (forage) organisme dan juga ikan kecil. Dalam batas arus divergen 
nutrient dari lapisan dalam diangkat ke permukaan dan menyebabkan tingginya 
produksi bahan organic dan disertai oleh konsentrasi ikan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Laevestu dan Hayes ( 1981), menyatakan bahwa daerah tangkapan 
yang baik terletak pada daerah batas arus atau daerah upwelling dan divergen. 
2.4 Hubungan Faktor Oseanografi Terhadap Hasil Tangkapan 
Hubungan antara kedalaman perairan dan jumlah hasil tangkapan ini 
belum banyak diketahui. Beberapa penelitian di luar negeri diantaranya oleh 
Cayre dan Marsac (1993) dalam Zhu, et al (2009) menyatakan bahwa identifikasi 
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karakteristik perairan dengan distribusi vertical ikan umumnya belum jelas tetapi 
faktor suhu dan konsentrasi oksigen terlarut dapat menjelaskan distribusi vertical 
dari ikan, cumi – cumi serta gurita. Hays (2003), menyatakan bahwa  gerakan 
vertical ikan, cumi – cumi dan gurita pengaruhnya dengan kedalaman perairan 
diperkirakan terutama terjadi untuk menghindari predator visual yang merupakan 
pemburu efektif dalam zona fotik. 
  Ayowa, et al. (2014), menyatakan bahwa hasil tangkapan terbaik terletak 
pada kedalaman 36,36 m dan suhu 26,7oC. Lebih lanjut dikatakan bahwa Ikan 
yang tertangkap pada perairan Pantai Utara Jawa Tengah, Jawa Timur, dan 
Madura yaitu Ikan Beloso (Synodontidae), Ikan Kuniran (Mullidae), Ikan Layur 
(Trichiurdae), Ikan Petek/Peperek (Leiognathidae), biota lain yang hidup di dasar 
perairan diantaranya yaitu jenis Crustacea (udang, rajunga, kepiting) dan jenis 
Molusca (cumi-cumi, sotong, gurita, tiram, simping, remis dan kerang dasar) dan 
binatang lainnya (teripang, binatang laut) (Budiman, 2006). 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  sample cumi – 
cumi dan gurita hasil tangkapan di Pelabuhan Pondokdadap yang meliputi 
panjang ujung kepala hingga gigi, panjang gigi hingga ujung tentakel, berat 
keseluruhan cumi – cumi dan gurita di perairan Selatan Jawa Timur, khususnya 
perairan Sendang Biru. 
3.2 Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 2 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Alat yang digunakan 
No Alat Fungsi 
1 Perangkat Keras Media untuk pengolahan data 
2 Perangkat Lunak Alat untuk pembuatan peta berupa Arc 
GIS 10.4,Ms. Excel 2010 
3 Alat Tulis/Ballpoint Mencatat data penelitian 
4 Pengggaris 60 cm ketelitian 1 cm Alat untuk mengukur panjang tubuh 
cumi – cumi dan gurita 
5 Timbangan Digital ketelitian 1 gr Alat untuk mengukur berat tubuh  
cumi – cumi dan gurita 
6 Kamera / HP Sebagai alat untuk dokumentasi 










Bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 3 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Bahan yang digunakan 




Cumi – cumi 
 
Gurita 
Untuk Pengumpulan Data L- W dan 
sebagai objek penelitian 
Untuk Pengumpulan Data L- W dan 
sebagai objek penelitian 
3 Formulir Length frequency, 
Length weight 
Untuk mencatat data hasil tangkapan 
cumi –cumi dan gurita 
4 Literatur – literatur yang  
mendukung penelitian 
Untuk pedoman dalam penulisan 
laporan 
   
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey. Metode 
survey adalah pengambilan sampel secara random dengan mewakili populasi 
cumi – cumi yang tertangkap oleh nelayan Sendang Biru. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan November, Desember 2017 dan Januari 2018. 
Pada pengambilan sampel secara random, setiap unit populasi, 
mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel.  Faktor 
pemilihan atau menunjukkan sampel yang mana akan diambil, yang semata-
mata atas pertimbangan peneliti, disini dihindarkan.  Bila tidak, akan terjadi bias. 
Dengan cara random, bias pemilihan dapat diperkecil, sekecil mungkin. Ini 
merupakan salah satu usaha untuk mendapatkan sampel yang representative 
(Nasution, 2012). 
3.4 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan untuk penelitian mengenai hubungan 
panjang dan berat cumi – cumi yang tertangkap di perairan Sendang Biru dengan 
metode survey dapat dilihat pada Gambar 1. Penelitian dimulai dengan proses 
pengambilan data baik data primer maupun data sekunder.  
14 
 
Penangkapan dan morfometrik cumi – cumi dan gurita yang tertangkap 
dan didaratkan di Pasar Ikan Sendang Biru, Kabupaten Malang. Data hasil 
tangkapan cumi – cumi dan gurita dari Bulan November 2017 - Januari 2018. 
Kemudian, data tersebut diolah dengan menggunakan perangkat  lunak yaitu 
Microsoft Excell. Tahapan analisa dilakukan  untuk mencari hasil yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. Untuk data hasil tangkapan dikumpulkan dari fishing 
base cumi – cumi dan gurita di Perairan Sendang biru,Kabupaten Malang dan di 
olah dari ukuran dan jumlah cumi  - cumi dan gurita untuk melihat komposisi hasil 
tangkapan spesies cumi – cumi dan gurita, kemudian factor dari length frequency 
dan length weight pada setiap biologi cumi – cumi dan gurita. Data yang diukur 
dalam morfologi cumi – cumi dan gurita adalah identifikasi jenis dan spesies cumi 
– cumi dan gurita pada perairan Sendang Biru. Fungsi dari pengukuran kondisi 
allometris (b) adalah untuk mengetahui ketersedianaan stok cumi – cumi dan 
gurita yang ada di wilayah perikanan khususnya wilayah perairan Sendang Biru, 





































































Variabel penelitian : 
• Potensi lestari 





Data Primer : 
• Wawancara 
• Dokumentasi 
• Morfometri  cumi – 
cumi dan gurita 
• Identifikasi morfologi 
cumi – cumi dan 
gurita 




Data Sekunder : 
• Data ukuran dan panjang diolah 
dengan Ms. Excel 2010 
• Literatur pembanding  
Diperoleh bahan 
penelitian 




3.5 Analisis Data 
 
Analisis data yang digunakan untuk mencari suatu hasil sesuai dengan 
tujuan penelitian. Analisa data menggunakan analisis regression untuk 
mengetahui length frequency dan length weight untuk mengetahui hubungan 
panjang – berat (allometris) untuk mengetahui factor kondisi (tingkat kegemukan) 
apakah parameter oseanografi mempengaruhi stok cumi – cumi dan gurita di 
perairan Sendang Biru. Analisa dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut : 
 
3.5.1 Analisis Komposisi dan Biologi Hasil Tangkapan Cumi – cumi dan 
Gurita. 
Pengambilan data yang dilakukan di lapang berupa identifikasi  morfologi, 
mengukur panjang dan berat tubuh cumi – cumi dan gurita yang kemudian diolah 
lebih lanjut menggunakan analisa sebagai berikut : 
a. Analisis Komposisi Hasil Tangkapan 
Komposisi dibuat sesuai jenis cumi – cumi dan gurita yang muncul di 
Perairan Sendang Biru pada Bulan November 2017, Desember 2017 dan Januari 
2018. Analisa peneliti melakukan proses pengolahan data menggunakan 
perangkat lunak Ms. Excel. Selanjutnya, menarik kesimpulan data berupa grafik 
komposisi jenis hasil tangkapan spesies cumi – cumi dan gurita yang ditemukan. 
Proses yang dilakukan tersebut dari setiap jenis akan diketahui nilai komposisi 
tangkapan cumi – cumi dan gurita yang tertangkap di Perairan Sendang Biru, 
Kabupaten Malang. 
b. Analisis Biologi Cumi – cumi dan Gurita. 
Data yang diperoleh dari penelitian di Perairan Sendang Biru Bulan 
November 2017 hingga Januari 2018. Analisa data atau proses pengolahan data 
penelitian menggunakan  perangkat lunak Ms. Excel. Selanjutnya menarik 
kesimpulan data berupa hasil grafik length  frequency dan length weight, serta 
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data identifikasi morfologi pada setiap jenis cumi – cumi dan gurita. Proses yang 
dilakukan tersebut guna mengetahui sebaran frekuensi panjang, pertumbuhan 
cumi – cumi dan gurita di perairan Sendang Biru, Kabupaten Malang. 
3.5.2 Analisis Faktor Fisik Oseanografi dan Meteorologi 
Penelitian tidak hanya dari faktor biologis cumi – cumi dan gurita, namun 
perlu adanya korelasi atau hubungan yang mempengaruhi pertumbuhan setiap 
jenis individu cumi – cumi dan gurita. Faktor internal sudah diwakili oleh ukuran 
panjang dan berat, sedangkan factor eksternal melalui suhu laut, gelombang, 
arus dan cuaca. Data tersebut di olah melalui perangkat lunak Ms. Excel agar 
terlihat hasil grafik  berupa fluktuasi keadaan harian saat pengambilan data 
penelitian. 
Menurut (Saputra, et al. 2013), Analisis Korelasi merupakan metode 
statistika yang digunakan untuk menentukan kuatnya atau derajat hubungan 
linear antara dua variable atau lebih. Semakin nyata hubungan linear (garis 
lurus), maka semakin kuat atau tinggi derajat hubungan garis lurus antara kedua 
variable atau lebih. Ukuran untuk derajat hubungan garis lurus ini dinamakan 
koefisien korelasi. Korelasi sendiri dilambangkan dengan huruf r dengan 
ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 ≤ r ≤ 1). Apabila nilai r = 0 artinya tidak 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian Sendang Biru Jawa Timur 
Produksi pada wilayah Unit Pelaksana Teknis Pelabuhan dan 
Pengelolaan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan (UPT P2SKP) Pondokdadap, 
Malang hanya mengutamakan ikan pelagis yang berekonomis tinggi pada proses 
bongkar muat di Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Jenis Ikan yang selalu muncul 
dan di lelang terbanyak yaitu ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares), Ikan 
Tuna Mata Besar (Thunnus obesus), Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis), 
namun cumi – cumi dan gurita sebagai hasil sampingan tidak tercantum hasil 
tangkapannya di Tempat Pelelangan Ikan (TPI). UPT P2SKP Pondokdadap  
terletak di Dusun Sendang Biru, Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing 
wetan Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur, dibangun diatas lahan seluas 
3,26 Ha. Dibawah ini merupakan gambaran lokasi penelitian yang dilakukan 
pada bulan November 2017 hingga Januari 2018. 
4.1.1 Letak Geografis dan Kondisi Topografi Sendang Biru Jawa Timur 
Secara garis besar keadaan topografi Desa Tambakrejo berada pada 
ketinggian 15 meter dari permukaan laut. Luas Desa Tambakrejo 2.735.850 Km2. 
Wilayah Desa ini di kelilingi banyak dataran tinggi berupa perbukitan yang curam 
dan terjal, disamping itu wilayah selatan jawa merupakan dataran lempeng 
Pegunungan Timur Asia. Secara umum iklim desa ini dipengaruhi musim 
penghujan dan kemarau dengan curah hujan rata- rata 1.350 mm per tahun dan 
desa ini memiliki suhu rata-rata 23-25ºC. Peta wilayah Perairan Selatan Jawa 
Timur disajikan dalam Gambar 2. Hal ini berhubungan dengan kondisi 
permukaan bawah laut yang hampir sama dengan keadaan topografi permukaan 
di daratan. Oleh sebab itu, faktor alam sangat mempengaruhi jumlah pendaratan 
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ikan di pantai Selatan Jawa lebih sedikit dibandingkan dengan pantai Utara 
Jawa. Kondisi fisik oseanografi juga berpengaruh dalam cakupan batas wilayah 
selatan Perairan Jawa sepanjang 12 mil laut. Kondisi alam yang demikian 
mempengaruhi terjadinya dua musim angin, yaitu Angin Muson timur dan Angin 
Muson Barat. Keadaan lingkungan perairan dari dua musim tersebut sangat 
berbeda sehingga menjadi suatu fenomena alamiah yang berhubungan dengan 
ruaya ikan, tingkah laku ikan dan distribusi ikan pelagis maupun demersal. 
Umumnya musim ikan pelagis besar di perairan Indonesia berlangsung pada 
akhir musim angin muson barat dan awal musim angin muson timur (Bulan April 
sampai Bulan Juli). Hal ini berkaitan dengan kesuburan perairan akibatnya terjadi 
arus upwelling (naiknya massa air laut ke permukaan) dan salinitas pada musim 
angin muson timur. 
Batas – batas perairan Sendang Biru adalah sebagai berikut : 
➢ Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sitiarjo 
➢ Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tambak Asri 
➢ Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Hindia 
➢ Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kedung Banteng 
Perairan Sendang Biru terletak di wilayah Dusun Sendang Biru, Desa 
Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, Provinsi 
Jawa Timur. Secara geografis perairan Sendang Biru berada di koordinat sekitar 
122° 45’ 32’’ - 112° 47’ 30’’ bujur timur dan 8° 25’ - 8° 30’ lintang selatan 
dengan ketinggian 0 – 100m diatas permukaan laut yang dapat dilihat 




Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
4.1.2 Keadaan Penduduk 
Wilayah Sendang Biru masuk dalam Desa Tambakrejo, Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Dari data 
sensus penduduk tahun 2017 jumlah penduduk desa Tambakrejo berjumlah 
8.284 jiwa, yang terdiri dari 3.578 jiwa adalah penduduk laki – laki, 4.706 jiwa 
adalah penduduk perempuan, 660 jiwa adalah penduduk pendatang dan 45 jiwa 
adalah jumlah penduduk yang pergi. Untuk dapat melihat mata pencaharian 




Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No. Mata Pencaharian Jumlah ( Orang) 
1 Nelayan 2.169 
2 Petani 734 
3 Pedagang 241 
4 PNS 15 
5 ABRI 2 
6 Buruh Tani 205 
7 Lain – lain 22 
 Jumlah 3.388 
(Sumber : Kantor Desa Tambakrejo) 
Pada table 4 dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk di desa 
Tambakrejo mata pencahariannya adalah sebagai nelayan sebanyak 2.169 jiwa, 
hal ini dikarenakan desa Tambakrejo berada di dekat pantai selatan Jawa Timur. 
Sedangkan 734 jiwa mata pencahariannya sebagai petani, hal ini dikarenakan 
daerah desa Tambakrejo merupakan daerah perbukitan yang merupakan lahan 
yang sangat luas untuk lahan pertanian. Sedangkan dari data laporan monitoring 
UPT P2SKP Pondokdadap Malang tahun pada bulan januari jumlah nelayan 
sebanyak 3.746 jiwa. Sedangkan dari data laporan monitoring UPT P2SKP 
Pondokdadap Malang tahun 2017 profesi pekerja keras sebanyak 250 orang, 
pengusaha ikan/belantik ikan sebanyak 150 orang, tukang ojek sebanyak 150 
orang, warung makanan sebanyak 130 orang, pertokoan sebanyak 75 orang dan 
kapal wisata sebanyak 10 orang. Secara tidak langsung keberadaan UPT P2SKP 
Pondokdadap Malang, mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi 4.511 
orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Profesi Penduduk di UPT P2SKP 
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No. Mata Pencaharian Jumlah ( Orang) 
1 Nelayan 3.746 
2 Pekerja Keras 250 
3 Pengusaha Ikan 150 
4 Tukang Ojek 150 
5 Warung Makanan 130 
6 Pertokoan 75 
7 Kapal Wisata 10 
 Jumlah 4.511 
(Sumber : UPT P2SKP Pondokdadap 2017) 
4.2 Perkembangan Perikanan Tangkap 
Perikanan tangkap di Indonesia semakin tahun semakin  meningkat dalam 
upaya penangkapan yang tidak di imbangi dengan sumberdaya manusia (SDM) 
dalam manajemen usaha perikanan. Kasus yang ada di Sendang Biru Nelayan 
tidak siap dengan perubahan pelabuhan yang ada dan kapasitas lambat laun 
semakin sempit. Kelompok nelayan Mina Rukun dibentuk khusus untuk nelayan 
kecil yang mencari nafkah di perairan pinggir tidak jauh dari 40 mil laut. Para 
anggota nelayan telah sepakat dengan menyatakan menginginkan adanya 
perubahan demi terwujudnya sebuah perubahan yang di dukung oleh semangat 
kekeluargaan, kebersamaan dan keterbukaan. Paguyuban Mina Rukun terbentuk 
pada tahun 2004 dengan berjalannya waktu anggota nelayan Mina Rukun 
menjadi 200 oranf dan memiliki kapal jukung  kurang lebih sebanyak 260 unit. 
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4.2.1 Struktur Organisasi Kelompok Nelayan 
❖ Ketua  : Irvan Vailani 
❖ Sekretaris : Sutrisno 
❖ Bendahara : Susiana 
4.2.2 Visi dan Misi Kelompok Nelayan Pancing 
Kelompok nelayan Mina Rukun mempunyai sebuah visi dan misi 
didalamnya, adapun visi dan misi kelompok nelayan Mina Rukun adalah sebagai 
berikut : 
❖ VISI 
Persatuan, Kebangkitan, dan Kesejahteraan 
❖ MISI 
➢ Mempererat persatuan dan rasa kekeluargaan para anggota 
➢ Membantu menyelesaikan masalah dalam anggota 
➢ Menghimpun potensi yang ada guna mengupayakan kesejahteraan 
anggota 
4.2.3 Kapal Jukung (Speed) 
a. Identitas Pemilik Kapal 
Nama Pemilik  : Eli Santoso 
Alamat   : RT 04 / RW 01 Sendangbiru, Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang 
Jawa Timur 
No. Telp   : 081234871755 
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b.Surat – Surat Kapal 
Pencacatan Kapal Perikanan Kabupaten Malang No Register 523/ 70 - 
UT / 35.07.115 / 2016 Berlaku sampai 29 Februari 2017. 
c. Kapal Penangkapan 
Kapal penangkap ikan yang penulis ikuti salah satunya adalah Kapal 
Speed Mina Ciamis. Dengan data kapal sebagai berikut :  
 Nama Kapal   : Mina Ciamis 
Tempat Pendaftaran : Sendangbiru 
Asal Kapal  : Buatan Dalam Negeri di Ciamis 
Tanda Selar  : Mina Ciamis 
Bentuk Badan Kapal : V dan Round Botton 
Material   : Fiber dan Kayu 
Alat Tangkap  : Pancing dan Jaring 
d. Ukuran Pokok Kapal 
Panjang  : 9 meter 
Lebar   : 1.10 meter 
Dalam   : 0.7 meter 
GT (Gross Tonnage) : 1,7 ton 
Bahan   : Fiberglass 
Gross tonnage adalah volume seluruh ruang tertutup pada kapal. 






GT =0,353 V 




GT : Gross tonnage 
V : Volume 
L : Lebar (m) 
P : Panjang (m) 
D : Depth (kedalaman) (m) 
Dari data di ata;s dapat diketahui panjang 11 meter, lebar 1,15 meter 
depth  
0,7 meter. Maka dapat dilakukan perhitungan GT kapal speed sebagai 
berikut : 
V  = P x L x D x f 
  = 9 x 1,10 x 0,7 x 0,7 
  = 4,851 m3 
GT = 0,353 x V 
  = 0,353 x 4,851 
  = 1,7 ton 
e. Spesifikasi Mesin 
Jumlah mesin  : 2 buah 
Jenis   : Diesel 
Merk   : Kipor Model KD 188FA  Engine (2 unit)   
Kecepatan  : 10 knot 
Daya   : 6.6 – 7.35 HP 
Jumlah Genset : 1 
Daya    : 2.500 watt 
Merk   : Daiho 
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Untuk mengetahui daya mesin diesel tersebut dapat diketahui dengan 
melihat ukuran besar rated power atau tenaga rata – rata yang tertera pada 
mesin tersebut. Ukuran  tenaga mesin diesel Kipor model KD188FA mempunyai  
rata – rata tenaga dari 6.6 HP sampai 7.35 HP. Mesin tersebut merupakan 
keluaran mesin dari Thailand. 
4.3 Konstruksi Alat Penangkapan Cumi – cumi dan Gurita 
Pancing adalah salah satu alat tangkap yang umum dikenal oleh masyarakat 
ramai, terlebih dikalangan nelayan. Pada prinsipnya pancing ini terdiri dari dua 
komponen utama, yaitu “tali” (line) dan “mata pancing” (hook). Tali pancing bisa 
dibuat dari bahan benang katun, nilon, polyethylen, plastik (senar) dan lain – lain. 
Sedang mata pancingnya (mata kailnya) dibuat dari kawat baja, kuningan atau 
bahan lain yang tahan karat (Subani dan Barus, 1989 ). 
Secara keseluruhan bagian – bagian terdiri atas tali penggulung yang terbuat 
dari polyamide (PA) monofilament nylon No.80, sebuah kili-kili, tali cabang, dan 
pemberat yang terbuat dari besi seberat 1 kg. Jumlah pancing yang digunakan 
untuk setiap tali cabang bervariasi tergantung jenis cumi – cumi dan gurita yang 
ditargetkan. Jumlah mata pancing yang digunakan untuk menangkap cumi – 
cumi dan gurita yaitu 1 mata pancing. Panjang tali pancing keseluruhan sangat 
ditentukan  oleh kedalaman perairan  tempat pancing ulur dioperasikan kurang 
lebih 50 – 100 meter. Mata pancing yang digunakan terbuat dari kawat baja dan 
kuningan  supaya tidak mudah terkena karat. Ukuran mata pancing yang 





Gambar 3. Konstruksi Pancing Cumi 
Berikut ini merupakan konstruksi dari bagian – bagian pancing ulur (Hand line) 
kelompok nelayan Mina Rukun Sendang Biru : 
a. Mata Pancing 
Mata pancing yang digunakan oleh nelayan sendang biru sangat beragam 
mulai dari ukuran mata pancing 1 sampai 10 tergantung dari cumi – cumi target 
tangkapan. Ukuran mata pancing 1 – 4 biasanya digunakan untuk menangkap 
jenis ikan tuna, cakalang, marlin, dan lemadang, sedangkan ukuran mata 
pancing 5 – 10 bisa untuk ikan jenis demersal dan ikan jenis lain yang memiliki 














Gambar 4. Ukuran Mata Pancing Cumi – cumi 
b. Umpan 
Umpan sangat memiliki peranan penting di dalam proses penangkapan ikan 
maupun cumi – cumi baik alat tangkap pancing ulur (Head line), alat tangkap 
cumi – cumi, alat tangkap jaring dan lain sebagainya. Fungsi dasar dari umpan di 
desain untuk menarik perhatian ikan target maupun cumi – cumi target 
penangkapan. Data yang didapat pada saat peneliti melakukan penelitian berupa 
alat tangkap pancing cumi – cumi yang sering digunakan oleh nelayan Sendang 
Biru, Kabupaten Malang, biasanya menggunakan umpan ikan segar lalu setelah 
mendapatkan cumi – cumi pertama umpan yang pertama tadi dilepas lalu 
digantikan dengan cumi – cumi yang baru tertangkap, hal ini sangat efektif saat 
peneliti mengikuti nelayan melakukan operasi penangkapan cumi – cumi atau 

















Gambar 5. Umpan Buatan Terbuat dari fiber glas 
 
c. Pemberat 
Pada konstruksi alat tangkap pancing ulur dibutuhkan pemberat yang 
terbuat dari bahan timah atau jenis lainnya dengan berat 0,5 kg atau lebih sesuai 
kedalaman perairan. Jumlah pemberat yang digunakan pada alat tangkap 
pancing ulur (Hand line) tergantung kedalaman perairan. Hal tersebut juga 
berkaitan dengan ikan, cumi – cumi, dan gurita target tangkapan. Untuk ikan 
target tangkapan dengan kedalaman 100 meter menggunakan pemberat 3 buah, 




















Gambar 6. Pemberat Pacing Cumi - cumi 
 
d. Tali Pancing 
Tali yang digunakan pada alat tangkap pancing cumi terbuat dari bahan 
Nylon monofylamen dengan ukuran mulai dari no 30, 50, 70, dan 90. Ukuran tali 
tersebut disesuaikan dengan ikan target tangkapan, ukuran senar nomor 30 
digunakan untuk menangkap ikan dengan berat 0,5 kg, nomor tali 50 digunakan 
untuk menangkap ikan dengan berat 1 kg, sedangkan untuk nomor 70 sampai 90 
digunakan untuk menangkap ikan dengan berat 1,5 sampai 2kg. Pada tali 
pancing dilengkapi dengan penggulung untuk memudahkan menata pancing 




















Gambar 7. Tali Pancing  Cumi – cumi 
 
e. Kili – kili (Swivel) 
Komponen selanjutnya pada alat tangkap pancing ulur adalah kili – kili. 
Fungsi dari kili – kili yaitu untuk mencegah kenur (tali) kusut dan putus akibat dari 
putaran pergerakan ikan. Kili – kili pada pancing ulur dipasang pada sambungan 








Gambar  8. Kili – kili ( Swivel ) 
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4.4 Komposisi dan Biologi Hasil Tangkapan Cumi – cumi dan Gurita pada 
bulan November 2017 – Januari 2018 
Cumi – cumi dan gurita merupakan bagian paling penting dan sejauh ini 
keduanya sangat beragam dan total pendaratan dari organisme laut pada 
perairan Sendan Biru tidak dijadikan komoditi penting. Dikarenakan  cumi – cumi 
dan gurita hanya menjadi hasil tangkapan sampingan oleh nelayan Sendang 
Biru, sisi lainnya juga karena teknologi alat tangkap yang masih tradisional atau 
dengan kata lain masih terbatas. Penangkapan skala kecil ini biasanya 
menggunakan Kapal Jukung dengan bantuan alat tangkap pancing cumi – cumi. 
4.4.1 Komposisi Cumi – cumi dan gurita 
Hasil tangkapan yang tertangkap oleh nelayan Sendang Biru khususnya 
cumi – cumi dan gurita paling sering dijumpai berikutnya yaitu cumi merah, cumi 
samudra, gurita, cumi pen, dan cumi bekutak. Upaya penangkapan oleh nelayan 
jukung diperairan Sendang Biru tidak menjadi tangkapan yang utama 
dikarenakan nelayan jukung dari sumberdaya manusia (SDM) masih sangat 
kurang. Selama peneliti melakukan penelitian didapat data komposisi yang ada 





Grafik 1. Komposisi Hasil Tangkapan Cumi – cumi dan Gurita 
Hasil tangkapan cumi – cumi dan gurita menunjukkan grafik prosentase 
yang mana data jenis cumi merah 55% sebanyak 159 ekor, cumi samudra 21% 
sebanyak 60 ekor, Gurita 18% sebanyak 53 ekor, cumi pen 4% sebanyak 12 
ekor, dan cumi bekutak 2% sebanyak 7 ekor. Komposisi dari grafik di atas paling 
dominan ditemukan pada perairan Sendang Biru, Kabupaten Malang, adalah 
Cumi merah, kemudian urutan kedua cumi samudra, urutan ketiga gurita, urutan 
keempat cumi pen, dan urutan terakhir  cumi bekutak.  
34 
 
4.4.1.1 Komposisi Cumi Merah (Loligo forbesii) 
Upaya penangkapan yang dilakukan oleh nelayan kapal jukung 
diPerairan Sendang Biru, Kabupaten Malang. Selanjutnya data diambil sampel 
lapang untuk melihat jenis cumi – cumi merah yang muncul di bulan November 
2017 hingga Januari 2018 
 
Grafik 2. Komposisi Hasil Tangkapan Cumi Merah (Loligo forbesii) 
Hasil tangkapan cumi merah (Loligo forbesii)  menunjukkan grafik 
presentase nilai 55 % sebanyak 89 ekor pada bulan November 2017 dan pada 
























Cumi Merah (Loligo forbesii) yang tertangkap oleh nelayan 
Sendang Biru (2017) 
Gambar 9. Cumi Merah (Loligo forbesii) 
Cumi merah (Loligo forbesii) memiliki ciri morfometrik kepala besar, leher 
dan mantel yang bersatu dengan bagian dorsal. Mantel berbentuk lonjong 
membundar pada ujung posterior, lebar mantel sekitar 40% dari panjangnya. 
Memiliki mata yang agak besar terletak disebelah kanan dan kiri kepala. Sirip – 
siripnya bersatu pada bagian posterior di sekitar ujung mantel yang cukup besar 
dan tebal, memiliki 6 pasang lengan dimana satu pasang diantaranya lebih 
panjang dari yang lain yang disebut tentakel. 
36 
 
Klasifikasi dari Cumi Merah (Loligo forbesii) termasuk dalam anggota 
kelas Cephalopoda adalah gonokorik. Jantan dan betina dewasa biasanya mati 
tak lama setelah pemijahan. Perilaku kawin: Jantan melakukan berbagai tampilan 
untuk menarik calon betina untuk persetubuhan. Selama persetubuhan, jantan 
menangkap betina dan menyisipkan hectocotylus ke dalam rongga mantel betina 
di mana pembuahan biasanya terjadi. Siklus hidup: Embrio menetas ke tahap 
planktonik dan hidup untuk beberapa waktu sebelum mereka tumbuh lebih besar 
dan mengambil keberadaan benthik sebagai cumi dewasa, (Roper et al. 1984). 
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4.4.1.2 Komposisi Cumi Samudera (Berryteuthis magister) 
Upaya penangkapan yang dilakukan oleh nelayan kapal jukung 
diPerairan Sendang Biru, Kabupaten Malang. Selanjutnya data diambil sampel 
lapang untuk melihat jenis cumi – cumi merah yang muncul di bulan November 










Grafik 3. Komposisi Hasil Tangkapan Cumi Samudera (Berryteuthis magister) 
Hasil tangkapan cumi samudera (Berryteuthis magister) menunjukkan 




















Cumi Samudera (Berryteuthis magister) yang tertangkap oleh nelayan 
Sendang Biru (2017) 
Gambar 10. Cumi Samudera (Berryteuthis magister) 
Cumi Samudera (Berryteuthis magister) memiliki ciri morfometrik tubuh 
silinder, berotot dengan kulit coklat kemerahan yang sangat lembut. Sirip seperti 
sayap di bagian belakang tubuh agak besar dan bisa mencapai hingga 50 persen 
dari panjang mantel, panjang mantel 25 cm, panjang total tubuh dapat melebihi 
61 cm (2 kaki). magister shevtsovi agak lebih kecil, dengan panjang mantel 
maksimum 17-20 sentimeter. Betina sedikit lebih besar dari jantan. 
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Klasifikasi dari Cumi Samudera (Berryteuthis magister) termasuk dalam 
anggota kelas Cephalopoda adalah gonokorik. Jantan dan betina dewasa 
biasanya mati tak lama setelah pemijahan. Perilaku kawin: Jantan melakukan 
berbagai tampilan untuk menarik calon betina untuk persetubuhan. Selama 
persetubuhan, jantan menangkap betina dan menyisipkan hectocotylus ke dalam 
rongga mantel betina di mana pembuahan biasanya terjadi. Siklus hidup: Embrio 
menetas ke tahap planktonik dan hidup untuk beberapa waktu sebelum mereka 
tumbuh lebih besar dan mengambil keberadaan benthik sebagai cumi dewasa, 








4.4.1.3 Komposisi Gurita (Octopus spp) 
Upaya penangkapan yang dilakukan oleh nelayan kapal jukung 
diPerairan Sendang Biru, Kabupaten Malang. Selanjutnya data diambil sampel 











Grafik 4. Komposisi Hasil Tangkapan Gurita (Octopus spp) 
Hasil tangkapan gurita (Octopus spp) menunjukkan grafik presentase 




















Gurita (Octopus spp) yang tertangkap oleh nelayan Sendang Biru (2017) 
Gambar 11. Gurita (Octopus spp) 
Gurita (Octopus spp) memiliki ciri morfometrik tubuh dibagi menjadi lima 
bagian yaitu : badan, mata, selaput renang, kantong penghisap, dan tangan. 
Umumnya bentuk tubuh dari Gurita (Octopus spp) agak bulat atau bulat pendek, 
tidak mempunyai sirip. Pada tubuh bulat ini terdapat tonjolan – tonjolan seperti 
kutil. Bagian utam dari tubuh gurita (Octopus spp) menyerupai gelembung dan 
diliputi oleh selubung, kemudian mengecil membentuk semacam “leher” pada 
bagian pertemuan dengan kepala. Bentuk kepala dari gurita ini sangat jelas 
dengan sepasang mata yang sangat kompleks sehingga gurita mempunyai 
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penglihatan yang sempurna dan dikelilingi pada bagian depannya ( anterior ) 
oleh lengan – lengan. Lengan gurita berjumlah delapan dan dilengkapi dengan 
selaput renang ( membran ) yang terletak di celah – celah pangkal lengan. Pada 
masing – masing lengan dijumpai dua baris kantong penghisap yang tersusun 
memanjang mulai dari pangkal lengan sampai ke ujung lengan dan tidak memiliki 
tepian yang menyerupai tanduk. Mulut terletak di bagian kepala yang dikelilingi 
oleh lengan – lengan. Di bagian bawah dari tubuhnya terdapat lubang – lubang 
seperti corong yang dinamakan siphon. Siphon ini berguna untuk mengeluarkan 
















Gambar 12. Morfologi Gurita (Octopus spp). ; a. Badan, b. Mata, c. 
Selaput renang, d. Kantong penghisap, e. Lengan (NORMAN, 1992) 
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Klasifikasi dari Gurita (Octopus spp.) termasuk dalam anggota kelas 
Cephalopoda (kepala berkaki) suku Octopodidae marga Octopus dari filum 
Moluska yang merupakan marga yang paling terkenal di antara marga – marga 
dari kelas Cephalopoda. Marga ini terdiri atas lebih kurang 150 jenis yang hidup 
hampir di seluruh laut di dunia, dari laut tropis sampai kutub utara dan kutub 
selatan (LANE, 1957). 
Sepia dan Loligo tidak satu bangsa dengan gurita dan Nautilus. Moluska 
merupakan hewan laut yang memiliki sisten organ tubuh yang sudah 
berkembang biak. Bangsa Octopoda umumnya memiliki delapan tangan yang 
terbentuk simetris tanpa filamen atau tentakel. Menurut GRIZMEK (1974) bangsa 
Octopoda terdiri atas dua anak bangsa yaitu Cirrata yang mempunyai tiga suku 
dan Incirrata mempunyai sembilan suku. Salah satu suku dari anak bangsa 
Incirrata, adalah Octopodidae dan Octopus ialah salah satu marganya. 
Penggolongan ini didasarkan karena tidak adanya papillae (Ciri)  di lengan dari 
jenis – jenis yang termasuk suku Octopodidae. Penempatan kelompok suku ini 
dalam anak bangsa tersebut masih berubah – ubah dan para ahli ternyata belum 
sepakat dan masih membutuhkan pembuktian lebih lanjut tentang 
kedudukannya. 
Gurita yang sering dijumpai mempunyai ukuran panjang tubuh berkisar 
antara  1,5 cm sampai 3 meter. Biasanya hewan ini diukur mulai bagian ujung 
lengan sampai bagian ujung belakang (posterior) dari tubuh dan yang diambil 
sebagai ukuran panjang dari bagian tubuhnya adalah sisi yang terpanjang. Jenis 
hewan yang berbadan kecil mempunyai ukuran panjang kurang lebih satu 




4.4.1.4 Komposisi Cumi Pen (Doryteuthis gahi) 
Upaya penangkapan yang dilakukan oleh nelayan kapal jukung 
diPerairan Sendang Biru, Kabupaten Malang. Selanjutnya data diambil sampel 
lapang untuk melihat jenis cumi – cumi pen yang muncul di bulan November 










Grafik 5. Komposisi Hasil Tangkapan Cumi Pen (Doryteuthis gahi) 
Hasil tangkapan cumi pen (Doryteuthis gahi) menunjukkan grafik 






















Cumi Pen (Doryteuthis gahi) yang tertangkap oleh nelayan 
Sendang Biru (2017) 
Gambar 13. Cumi Pen (Doryteuthis gahi) 
Cumi Pen (Doryteuthis gahi) memiliki ciri morfometrik kepala besar, leher 
dan mantel yang bersatu dengan bagian dorsal. Mantel berbentuk lonjong 
membundar pada ujung posterior, lebar mantel sekitar 40% dari panjangnya. 
Memiliki mata yang agak besar terletak disebelah kanan dan kiri kepala. Sirip – 
siripnya bersatu pada bagian posterior di sekitar ujung mantel yang cukup besar 
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dan tebal, memiliki 6 pasang lengan dimana satu pasang diantaranya lebih 
panjang dari yang lain yang disebut tentakel. 
Menjalani migrasi ontogenetik horizontal dimana remaja bergerak dari 
tempat pemijahan di perairan dangkal, perairan di kedalaman 20 sampai 50 m, 
ke tempat makan lepas pantai di kedalaman 200 hingga 350 m. Kemudian 
bermigrasi kembali ke perairan laut untuk bertelur, panjang total tubuh dapat 
melebihi 61 cm (2 kaki) dengan panjang mantel maksimum 17-28 sentimeter. 
Klasifikasi dari Cumi Pen (Doryteuthis gahi) termasuk dalam anggota 
kelas Cephalopoda adalah gonokorik. Jantan dan betina dewasa biasanya mati 
tak lama setelah pemijahan. Perilaku kawin: Jantan melakukan berbagai tampilan 
untuk menarik calon betina untuk persetubuhan. Selama persetubuhan, jantan 
menangkap betina dan menyisipkan hectocotylus ke dalam rongga mantel betina 
di mana pembuahan biasanya terjadi. Siklus hidup: Embrio menetas ke tahap 
planktonik dan hidup untuk beberapa waktu sebelum mereka tumbuh lebih besar 
dan mengambil keberadaan benthik sebagai cumi dewasa, (Roper et al. 1984). 
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4.4.1.5 Komposisi Cumi Bekutak (Sepia officinalis) 
Upaya penangkapan yang dilakukan oleh nelayan kapal jukung 
diPerairan Sendang Biru, Kabupaten Malang. Selanjutnya data diambil sampel 
lapang untuk melihat jenis cumi – cumi bekutak yang muncul di bulan November 










Grafik 6. Komposisi Hasil Tangkapan Cumi Bekutak (Sepia officinalis) 
Hasil tangkapan cumi Bekutak (Sepia officinalis) menunjukkan grafik 





















Cumi Bekutak (Sepia officinalis) yang tertangkap oleh nelayan 
Sendang Biru (2017) 
Gambar 14. Cumi Bekutak (Sepia officinalis) 
Cumi Bekutak (Sepia officinalis) memiliki ciri morfometrik tubuh lebih 
besar dari kepala , leher dan mantel yang bersatu dengan bagian dorsal. Mantel 
berbentuk tempurung membundar pada ujung posterior, lebar mantel sekitar 40% 
dari panjangnya. Memiliki mata yang agak besar terletak disebelah kanan dan kiri 
kepala. Sirip – siripnya bersatu pada bagian posterior di sekitar ujung mantel 
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yang cukup besar dan tebal, memiliki 10 pasang lengan dimana satu pasang 
diantaranya lebih panjang dari yang lain yang disebut tentakel. 
Jantan dan betina dewasa biasanya mati tak lama setelah pemijahan dan 
merenung, masing-masing. Perilaku kawin: Jantan melakukan berbagai tampilan 
untuk menarik calon betina untuk persetubuhan. Selama persetubuhan, jantan 
menangkap betina dan menyisipkan hectocotylus ke dalam rongga mantel betina 
di mana pembuahan biasanya terjadi. Siklus hidup: Embrio menetas ke tahap 
planktonik dan hidup untuk beberapa waktu sebelum mereka tumbuh lebih besar 
dan mengambil keberadaan benthik sebagai orang dewasa.(Schneider,1990). 
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4.4.2 Biologi Cumi Merah (Loligo forbesii) 
Hasil tangkapan yang tertangkap oleh nelayan Sendang Biru khususnya 
cumi – cumi dan gurita paling sering dijumpai berikutnya yaitu cumi merah (Loligo 
forbesii). Upaya penangkapan oleh nelayan jukung diperairan Sendang Biru tidak 
menjadi tangkapan yang utama dikarenakan nelayan jukung dari sumberdaya 
manusia (SDM) masih sangat kurang. Selama peneliti melakukan penelitian 
didapat data komposisi yang ada pada grafik 7 dan 8 menunjukkan analisis 




Grafik 7. Sebaran Frekuensi Panjang  Cumi Merah (Loligo forbesii) dari badan – 
gigi pada bulan November 2017 – Desember 2017. 
 
Grafik 8. Sebaran Frekuensi Panjang Cumi Merah ( Loligo forbesii)  dari gigi – 
ujung tentakel pada bulan November 2017 – Desember 2017. 
Analisis sebaran frekuensi panjang di atas untuk mengetahui cumi – cumi 
hidup berkelompok atau tidak berkelompok / soliter. Grafik diatas menyatakan 
bahwa cumi merah ( Loligo forbesii ) pada grafik 43 length frequency badan – 
gigi(Loligo forbesii) membentuk kuadratik beraturan, sehingga bisa dikatakan 
sebagai sebaran frequensi panjang yang baik, namun masih belum banyak data 
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yang di dapat. Pada Grafik 78 length frequency gigi – tentakel terpanjang (Loligo 
forbesii) membentuk kuadratik yang beraturan dengan puncak tertinggi pada 
interval 71 dengan banyak jumlah cumi – cumi  5 ekor. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan cumi merah (Loligo forbesii) termasuk pada cumi yang bergerombol 
atau schooling. Sedangkan dalam mengetahui hubungan panjang dan berat cumi 
diketahui dari data grafik 9 dan 10 dibawah ini. 
 
Grafik 9. Hubungan Panjang dan Berat Cumi Merah (Loligo forbesii) dari badan – 










Grafik 10. Hubungan Panjang dan Berat Cumi Merah (Loligo forbesii) dari gigi – 




Analisis hubungan panjang dan berat cumi – cumi dilakukan untuk 
mengetahui pertumbuhan dari suatu populasi cumi – cumi. Hasil dari grafik di 
atas menunjukkan bahwa cumi merah (Loligo forbesii) yang didaratkan di pantai 
Sendang Biru. Berdasarkan hasil analisis regresi badan hubungan panjang dan 
berat cumi merah (Loligo forbesii) yang didaratkan di Perairan Sendang Biru 
didapatkan Nilai a yaitu koefisien intersept sebesar -3.61402 dan nilai b yaitu 
slope/ X variable 1 sebesar 2.90305 dengan menggunakan rumus W = a x Lb 
sehingga menghasilkan persamaan W = -3.61402 x L2.90305, kesimpulannya 
adalah b<3. Hal tersebut termasuk dalam allometris negatif, dimana cumi merah 
(Loligo forbesii) cenderung panjang lebih cepat pertumbuhannya dibanding berat 
tubuh cumi. Berdasarkan hasil analisis regresi tentakel hubungan panjang dan 
berat cumi merah (Loligo forbesii) yang didaratkan di Perairan Sendang Biru 
didapatkan Nilai a yaitu koefisien intersept sebesar 0,99175 dan nilai b yaitu 
slope/ X variable 1 sebesar 1.40332 dengan menggunakan rumus W = a x Lb 
sehingga menghasilkan persamaan W = 0,99175 x L1.40332, kesimpulannya 
adalah b<3. Hal tersebut termasuk dalam allometris negatif, dimana cumi merah 
(Loligo forbesii) cenderung panjang lebih cepat pertumbuhannya dibanding berat 
tubuh cumi. Berdasarkan hasil analisis regresi ganda hubungan panjang dan 
berat cumi merah (Loligo forbesii) yang didaratkan di Perairan Sendang Biru 
didapatkan Nilai a yaitu koefisien intersept sebesar -2.68979 dan nilai b yaitu 
slope/ X variable 1 sebesar 1.87252, X variable 2 sebesar 0.70937 dengan 
menggunakan rumus W = a x Lb sehingga menghasilkan persamaan W = -
2.68979 x L1.87252, W = -2.68979 x L0.70937 kesimpulannya adalah b<3. Hal 
tersebut termasuk dalam allometris negatif, dimana cumi merah (Loligo forbesii) 
cenderung panjang lebih cepat pertumbuhannya dibanding berat tubuh cumi. 
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4.4.3 Biologi Cumi Samudera (Berryteuthis magister) 
Hasil tangkapan yang tertangkap oleh nelayan Sendang Biru khususnya 
cumi – cumi dan gurita paling sering dijumpai berikutnya yaitu cumi samudera 
(Berryteuthis magister). Upaya penangkapan oleh nelayan jukung diperairan 
Sendang Biru tidak menjadi tangkapan yang utama dikarenakan nelayan jukung 
dari sumberdaya manusia (SDM) masih sangat kurang. Selama peneliti 
melakukan penelitian didapat data komposisi yang ada pada grafik 11 dan 12 











Grafik 11. Sebaran Frekuensi Panjang  Cumi Samudera (Berryteuthis magister). 









Grafik 12. Sebaran Frekuensi Panjang Cumi Samudera (Berryteuthis magister) 
dari gigi – ujung tentakel pada bulan November 2017 – Desember 2017. 
Analisis sebaran frekuensi panjang di atas untuk mengetahui cumi – cumi 
hidup berkelompok atau tidak berkelompok / soliter. Grafik diatas menyatakan 
bahwa cumi samudera (Berryteuthis magister) pada grafik 19 length frequency 
badan – gigi (Berryteuthis magister) membentuk kuadratik beraturan, sehingga 
bisa dikatakan sebagai sebaran frequensi panjang yang baik, namun masih 
belum banyak data yang di dapat. Pada Grafik 55 length frequency gigi – tentakel 
terpanjang (Berryteuthis magister) membentuk kuadratik yang beraturan dengan 
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puncak tertinggi pada interval 28 dengan banyak jumlah cumi – cumi  4 ekor. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan cumi samudera (Berryteuthis magister) 
termasuk pada cumi yang bergerombol atau schooling. Sedangkan dalam 
mengetahui hubungan panjang dan berat cumi diketahui dari data grafik 13 dan 









Grafik 13. Hubungan Panjang dan Berat Cumi Samudera (Berryteuthis magister) 










Grafik 14. Hubungan Panjang dan Berat Cumi Samudera (Berryteuthis magister) 
dari gigi – ujung tentakel pada bulan November 2017 – Desember 2017. 
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Analisis hubungan panjang dan berat cumi – cumi dilakukan untuk 
mengetahui pertumbuhan dari suatu populasi cumi – cumi. Hasil dari grafik di 
atas menunjukkan bahwa cumi samudera (Berryteuthis magister) yang 
didaratkan di pantai Sendang Biru. Berdasarkan hasil analisis regresi badan 
hubungan panjang dan berat cumi samudera (Berryteuthis magister) yang 
didaratkan di Perairan Sendang Biru didapatkan Nilai a yaitu koefisien intersept 
sebesar -0.88958 dan nilai b yaitu slope/ X variable 1 sebesar 2.15375 dengan 
menggunakan rumus W = a x Lb sehingga menghasilkan persamaan W = -
0.88958 x L2.15375, kesimpulannya adalah b<3. Hal tersebut termasuk dalam 
allometris negatif, dimana cumi samudera (Berryteuthis magister) cenderung 
panjang lebih cepat pertumbuhannya dibanding berat tubuh cumi. Berdasarkan 
hasil analisis regresi tentakel hubungan panjang dan berat cumi samudera 
(Berryteuthis magister)  yang didaratkan di Perairan Sendang Biru didapatkan 
Nilai a yaitu koefisien intersept sebesar 0,9879 dan nilai b yaitu slope/ X variable 
1 sebesar 1.39565 dengan menggunakan rumus W = a x Lb sehingga 
menghasilkan persamaan W = 0,9879 x L1.39565, kesimpulannya adalah b<3. Hal 
tersebut termasuk dalam allometris negatif, dimana cumi samudera (Berryteuthis 
magister) cenderung panjang lebih cepat pertumbuhannya dibanding berat tubuh 
cumi. Berdasarkan hasil analisis regresi ganda hubungan panjang dan berat 
cumi samudera (Berryteuthis magister) yang didaratkan di Perairan Sendang Biru 
didapatkan Nilai a yaitu koefisien intersept sebesar -0.91073 dan nilai b yaitu 
slope/ X variable 1 sebesar 2.22644, X variable 2 sebesar -0.05979 dengan 
menggunakan rumus W = a x Lb sehingga menghasilkan persamaan W = -
0.91073 x L2.22644, W = -0.91073 x L-0.05979 kesimpulannya adalah b<3. Hal 
tersebut termasuk dalam allometris negatif, dimana cumi samudera (Berryteuthis 




4.4.4 Biologi Gurita (Octopus sp) 
Hasil tangkapan yang tertangkap oleh nelayan Sendang Biru khususnya 
cumi – cumi dan gurita paling sering dijumpai berikutnya yaitu gurita (Octopus 
sp). Upaya penangkapan oleh nelayan jukung diperairan Sendang Biru tidak 
menjadi tangkapan yang utama dikarenakan nelayan jukung dari sumberdaya 
manusia (SDM) masih sangat kurang. Selama peneliti melakukan penelitian 
didapat data komposisi yang ada pada grafik 15 dan 16 menunjukkan analisis 






Grafik 15. Sebaran Frekuensi Panjang  Gurita (Octopus sp) dari badan – gigi 









Grafik 16. Sebaran Frekuensi Panjang Gurita (Octopus sp) dari gigi – ujung 
tentakel pada bulan November 2017 – Desember 2017. 
Analisis sebaran frekuensi panjang di atas untuk mengetahui gurita hidup 
berkelompok atau tidak berkelompok / soliter. Grafik diatas menyatakan bahwa 
gurita (Octopus sp) pada grafik 11 length frequency badan – gigi (Octopus sp) 
membentuk kuadratik beraturan, sehingga bisa dikatakan sebagai sebaran 
frequensi panjang yang baik, namun masih belum banyak data yang di dapat. 
Pada Grafik 99 length frequency gigi – tentakel terpanjang (Octopus sp) 
membentuk kuadratik yang beraturan dengan puncak tertinggi pada interval 99 
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dengan banyak jumlah gurita  2 ekor. Oleh karena itu dapat disimpulkan gurita 
(Octopus sp) termasuk pada cumi yang bergerombol atau schooling. Sedangkan 
dalam mengetahui hubungan panjang dan berat cumi diketahui dari data grafik 










Grafik 17. Hubungan Panjang dan Berat Gurita (Octopus sp)dari badan – gigi 









Grafik 18. Hubungan Panjang dan Berat Gurita (Octopus sp) dari gigi – ujung 




Analisis hubungan panjang dan berat gurita dilakukan untuk mengetahui 
pertumbuhan dari suatu populasi gurita. Hasil dari grafik di atas menunjukkan 
bahwa gurita (Octopus sp) yang didaratkan di pantai Sendang Biru. Berdasarkan 
hasil analisis regresi badan hubungan panjang dan berat gurita (Octopus sp) 
yang didaratkan di Perairan Sendang Biru didapatkan Nilai a yaitu koefisien 
intersept sebesar 0.022773 dan nilai b yaitu slope/ X variable 1 sebesar 
2.513348 dengan menggunakan rumus W = a x Lb sehingga menghasilkan 
persamaan W = 0.022773 x L2.513348, kesimpulannya adalah b<3. Hal tersebut 
termasuk dalam allometris negatif, dimana gurita (Octopus sp) cenderung 
panjang lebih cepat pertumbuhannya dibanding berat tubuh gurita. Berdasarkan 
hasil analisis regresi tentakel hubungan panjang dan berat gurita (Octopus sp) 
yang didaratkan di Perairan Sendang Biru didapatkan Nilai a yaitu koefisien 
intersept sebesar 1.931499 dan nilai b yaitu slope/ X variable 1 sebesar 
1.127986 dengan menggunakan rumus W = a x Lb sehingga menghasilkan 
persamaan W = 1.931499 x L1.127986, kesimpulannya adalah b<3. Hal tersebut 
termasuk dalam allometris negatif, dimana gurita (Octopus sp) cenderung 
panjang lebih cepat pertumbuhannya dibanding berat tubuh gurita. Berdasarkan 
hasil analisis regresi ganda hubungan panjang dan berat gurita (Octopus sp)  
yang didaratkan di Perairan Sendang Biru didapatkan Nilai a yaitu koefisien 
intersept sebesar -0.36266 dan nilai b yaitu slope/ X variable 1 sebesar 
2.297756, X variable 2 sebesar 0.242841 dengan menggunakan rumus W = a x 
Lb sehingga menghasilkan persamaan W = -0.36266 x L2.297756, W = -0.36266 x L-
0.242841 kesimpulannya adalah b<3. Hal tersebut termasuk dalam allometris 
negatif, dimana gurita (Octopus sp) cenderung panjang lebih cepat 
pertumbuhannya dibanding berat tubuh gurita 
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. 4.4.5 Biologi Cumi Pen (Doryteuthis gahi) 
Hasil tangkapan yang tertangkap oleh nelayan Sendang Biru khususnya 
cumi – cumi dan gurita paling sering dijumpai berikutnya yaitu cumi pen 
(Doryteuthis gahi). Upaya penangkapan oleh nelayan jukung diperairan Sendang 
Biru tidak menjadi tangkapan yang utama dikarenakan nelayan jukung dari 
sumberdaya manusia (SDM) masih sangat kurang. Selama peneliti melakukan 
penelitian didapat data komposisi yang ada pada grafik 19 dan 20 menunjukkan 











Grafik 19. Sebaran Frekuensi Panjang  Cumi Pen (Doryteuthis gahi) dari badan – 









Grafik 20. Sebaran Frekuensi Panjang Cumi Pen (Doryteuthis gahi) dari gigi – 
ujung tentakel pada bulan November 2017 – Desember 2017. 
Analisis sebaran frekuensi panjang di atas untuk mengetahui cumi – cumi 
hidup berkelompok atau tidak berkelompok / soliter. Grafik diatas menyatakan 
bahwa cumi pen (Doryteuthis gahi) pada grafik 11 length frequency badan – gigi 
(Doryteuthis gahi) membentuk kuadratik beraturan, sehingga bisa dikatakan 
sebagai sebaran frequensi panjang yang baik, namun masih belum banyak data 
yang di dapat. Pada Grafik 19 length frequency gigi – tentakel terpanjang 
(Doryteuthis gahi) membentuk kuadratik yang beraturan dengan puncak tertinggi 
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pada interval 19 dengan banyak jumlah cumi – cumi  2 ekor. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan cumi pen (Doryteuthis gahi) termasuk pada cumi yang 
bergerombol atau schooling. Sedangkan dalam mengetahui hubungan panjang 









Grafik 21. Hubungan Panjang dan Berat Cumi Pen (Doryteuthis gahi) dari badan 









Grafik 22. Hubungan Panjang dan Berat Cumi Cumi Pen (Doryteuthis gahi) dari 
gigi – ujung tentakel pada bulan November 2017 – Desember 2017. 
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Analisis hubungan panjang dan berat cumi – cumi dilakukan untuk 
mengetahui pertumbuhan dari suatu populasi cumi – cumi. Hasil dari grafik di 
atas menunjukkan bahwa cumi pen (Doryteuthis gahi) yang didaratkan di pantai 
Sendang Biru. Berdasarkan hasil analisis regresi badan hubungan panjang dan 
berat cumi pen (Doryteuthis gahi) yang didaratkan di Perairan Sendang Biru 
didapatkan Nilai a yaitu koefisien intersept sebesar 0.843953 dan nilai b yaitu 
slope/ X variable 1 sebesar 1.141523 dengan menggunakan rumus W = a x Lb 
sehingga menghasilkan persamaan W = 0.843953 x L1.141523, kesimpulannya 
adalah b<3. Hal tersebut termasuk dalam allometris negatif, dimana cumi pen 
(Doryteuthis gahi) cenderung panjang lebih cepat pertumbuhannya dibanding 
berat tubuh cumi. Berdasarkan hasil analisis regresi tentakel hubungan panjang 
dan berat cumi pen (Doryteuthis gahi) yang didaratkan di Perairan Sendang Biru 
didapatkan Nilai a yaitu koefisien intersept sebesar 4.322817 dan nilai b yaitu 
slope/ X variable 1 sebesar -0.27641 dengan menggunakan rumus W = a x Lb 
sehingga menghasilkan persamaan W = 4.322817 x L-0.27641, kesimpulannya 
adalah b<3. Hal tersebut termasuk dalam allometris negatif, dimana cumi pen 
(Doryteuthis gahi)  cenderung panjang lebih cepat pertumbuhannya dibanding 
berat tubuh cumi. Berdasarkan hasil analisis regresi ganda hubungan panjang 
dan berat cumi pen (Doryteuthis gahi) yang didaratkan di Perairan Sendang Biru 
didapatkan Nilai a yaitu koefisien intersept sebesar -1.63682 dan nilai b yaitu 
slope/ X variable 1 sebesar 1.560826, X variable 2 sebesar 0.560826 dengan 
menggunakan rumus W = a x Lb sehingga menghasilkan persamaan W = -
1.63682x L1.560826, W = -1.63682 x L0.576082 kesimpulannya adalah b<3. Hal 
tersebut termasuk dalam allometris negatif, dimana cumi pen (Doryteuthis gahi) 
cenderung panjang lebih cepat pertumbuhannya dibanding berat tubuh cumi. 
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. 4.4.6 Biologi Cumi Bekutak (Sepia officinalis) 
Hasil tangkapan yang tertangkap oleh nelayan Sendang Biru khususnya 
cumi – cumi dan gurita paling sering dijumpai berikutnya yaitu cumi bekutak 
(Sepia officinalis). Upaya penangkapan oleh nelayan jukung diperairan Sendang 
Biru tidak menjadi tangkapan yang utama dikarenakan nelayan jukung dari 
sumberdaya manusia (SDM) masih sangat kurang. Selama peneliti melakukan 
penelitian didapat data komposisi yang ada pada grafik 23 dan 24menunjukkan 











Grafik 23. Sebaran Frekuensi Panjang  Cumi Bekutak (Sepia officinalis) dari 









Grafik 24. Sebaran Frekuensi Panjang Cumi Bekutak (Sepia officinalis) dari gigi – 
ujung tentakel pada bulan November 2017 – Desember 2017. 
Analisis sebaran frekuensi panjang di atas untuk mengetahui cumi – cumi 
hidup berkelompok atau tidak berkelompok / soliter. Grafik diatas menyatakan 
bahwa cumi bekutak (Sepia officinalis) pada grafik 41 length frequency badan – 
gigi (Sepia officinalis) membentuk kuadratik beraturan, sehingga bisa dikatakan 
sebagai sebaran frequensi panjang yang baik, namun masih belum banyak data 
yang di dapat. Pada Grafik 55 length frequency gigi – tentakel terpanjang (Sepia 
officinalis) membentuk kuadratik yang beraturan dengan puncak tertinggi pada 
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interval 37 dengan banyak jumlah cumi – cumi  1 ekor. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan cumi bekutak (Sepia officinalis) termasuk pada cumi yang tidak 
berkelompok / soliter. Sedangkan dalam mengetahui hubungan panjang dan 









Grafik 25. Hubungan Panjang dan Berat Cumi Bekutak (Sepia officinalis) dari 









Grafik 26. Hubungan Panjang dan Berat Cumi Bekutak (Sepia officinalis) dari gigi 






Analisis hubungan panjang dan berat cumi – cumi dilakukan untuk 
mengetahui pertumbuhan dari suatu populasi cumi – cumi. Hasil dari grafik di 
atas menunjukkan bahwa cumi bekutak (Sepia officinalis) yang didaratkan di 
pantai Sendang Biru. Berdasarkan hasil analisis regresi badan hubungan 
panjang dan berat cumi bekutak (Sepia officinalis) yang didaratkan di Perairan 
Sendang Biru didapatkan Nilai a yaitu koefisien intersept sebesar -0.14862 dan 
nilai b yaitu slope/ X variable 1 sebesar 2.10147 dengan menggunakan rumus W 
= a x Lb sehingga menghasilkan persamaan W = -0.14862 x L2.10147, 
kesimpulannya adalah b<3. Hal tersebut termasuk dalam allometris negatif, 
dimana cumi bekutak (Sepia officinalis) cenderung panjang lebih cepat 
pertumbuhannya dibanding berat tubuh cumi. Berdasarkan hasil analisis regresi 
tentakel hubungan panjang dan berat cumi bekutak (Sepia officinalis) yang 
didaratkan di Perairan Sendan Biru didapatkan Nilai a yaitu koefisien intersept 
sebesar -2.99288 dan nilai b yaitu slope/ X variable 1 sebesar 2.61216 dengan 
menggunakan rumus W = a x Lb sehingga menghasilkan persamaan W = -
2.99288 x L2.61216, kesimpulannya adalah b<3. Hal tersebut termasuk dalam 
allometris negatif, dimana cumi bekutak (Sepia officinalis) cenderung panjang 
lebih cepat pertumbuhannya dibanding berat tubuh cumi. Berdasarkan hasil 
analisis regresi ganda hubungan panjang dan berat cumi bekutak (Sepia 
officinalis) yang didaratkan di Perairan Sendang Biru didapatkan Nilai a yaitu 
koefisien intersept sebesar -2.93626 dan nilai b yaitu slope/ X variable 1 sebesar 
0.50983, X variable 2 sebesar 2.16242 dengan menggunakan rumus W = a x Lb 
sehingga menghasilkan persamaan W = -2.93626 L0.50983, W = -2.93626 x L2.16242 
kesimpulannya adalah b<3. Hal tersebut termasuk dalam allometris negatif, 
dimana cumi bekutak (Sepia officinalis) cenderung panjang lebih cepat 
pertumbuhannya dibanding berat tubuh cumi. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian terkait hubungan panjang dan berat cumi – cumi yang 
tertangkap di pelabuhan perikanan pantai sendang biru kabupaten malang, 
provinsi jawa timur dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Komposisi  hasil tangkapan cumi – cumi dan gurita selama penelitian 
menunjukkan grafik prosentase yang mana data jenis cumi merah 55% sebanyak 
159 ekor, cumi samudera 21% sebanyak 60 ekor, gurita 18% sebanyak 53 ekor, 
cumi pen 4% sebanyak 12 ekor, dan cumi bekutak 2% sebanyak 7 ekor. 
Komposisi hasil tangkapan selama penelitian yang paling dominan ditemukan 
pada perairan Sendang Biru, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur, adalah 
cumi merah (Loligo forbesii), kemudian urutan kedua cumi samudera 
(Berryteuthis magister), urutan ketiga gurita (Octopus sp), urutan keempat cumi 
pen (Doryteuthis gahi), dan urutan terakhir cumi bekutak (Sepia officinalis). 
5.2 Saran 
Adapun saran yang saya ajukan dari hasil penelitian ini sebagai bahan 
masukan untuk penelitian selanjutnya adalah : 
1. Untuk mendapatkan informasi yang lebih lanjut dan lengkap perlu adanya 
penelitian lanjutan mengenai hubungan panjang dan berat cumi – cumi dan 
gurita di perairan sendang biru, kabupaten malang, jawa timur. 
2. Untuk pemerintah setempat perlu dilakukan pengaturan kegiatan 
penangkapan dan pencatatan hasil tangkapan khususnya Cumi-cumi (Loligo 
sp) dan gurita (Octopus sp) di sekitar perairan Sendang Biru, Kabupaten 
Malang, Jawa Timur, agar tidak terjadi penangkapan yang melebihi laju 
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